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BAB I 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1.1 Literatur Review 

No.  judul Author  Persamaan  Perbedaan  

1.  Upaya 

Greenpeace 

dalam 

mengurangi 

limbah plastik di 

Indonesia. 

Yasmin 

Adhifah Sunardi 

 

 

 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang akan di bahas 

oleh penulis 

adalah, sama-sama 

membahas 

menganai upaya 

Greenpeace dalam 

mengurangi limbah 

plastik di Indonesia 

 

Perbedaan 

penelitian ini dengan 

penelitian yang akan 

dibahas oleh penulis 

adalah penelitian ini 

berfokus pada upaya 

Greenpeace dalam 

mengurangi limbah 

plastik, sedangkan penulis 

membahas bagaimana 

upaya Greenpeace dalam 

menangani krisis iklim 

yang di sebabkan oleh 

limbah plastik. 

2.  Peran 

Greenpeace 

dalam upaya 

sekuritisasi isu 

sampah plastik 

di Thailand. 

Hidayat 

Chusnul 

Chotimah, Age 

Sulistyoningsih 

Jurnal ini 

memiliki 

persamaan karena 

sama sama 

membahas tentang 

upaya Greenpeace 

dalam menangani 

isu sampah/limbah 

Plastik. Dalam 

menangani isu ini, 

Greenpeace 

Perbedaan 

penelitian ini dengan 

penelitian yang akan di 

bahas oleh penulis adalah 

jurnal ini, menangani isu 

sampah plastik di 

Thailand. Sedangkan 

pada penelitian yang akan 

saya teliti adalah saya 

akan menganalisis upaya 

Greenpeace untuk 
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berperan sebagai 

securitizing actor 

yang mengangkat 

isu tersebut. Selain 

itu, Greenpeace 

juga berperan 

sebagai inisiator 

pertama kampanye 

anti plastik yang 

secara khusus 

menekankan pada 

perlunya tanggung 

jawab individu, 

pemerintah dan 

korporasi besar, 

khususnya industri 

plastik/kemasan, 

untuk melakukan 

perubahan dalam 

mengatasi 

permasalahan 

polusi plastik 

tersebut. 

Pada jurnal 

ini dan penelitian 

saya sama sama 

membahas 

bagaimana 

Greenpeace 

sebagai NGO 

mampu 

mengupayakan 

aksi pada suatu isu.  

menangani isu 

sampah/limbah plastik di 

Indonesia.  

Dalam jurnal ini 

juga ditekankan bahwa 

limbah plastik masuk 

kedalam isu sekuritisasi 

dimana plastik masuk 

kedalam kategori isu 

dysruption of ecosystem. 
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3.  Analisis 

Semiotika : 

Pesan Moral 

Lingkungan 

dalam Video 

Animasi The 

Reuse 

Revolution is 

Here Karya 

Greenpeace. 

Mohammad 

ridwan, Drs. 

Hery B Cahyono. 

Dalam jurnal 

ini, penulis 

mengulas 

bagaimana 

Greenpeace dalam 

karya nya 

mengkampanyekan 

masalah 

lingkungan yaitu 

limbah plastik. 

Greenpeace 

membuat video ini 

karena menurutnya 

melalui video 

kampanye 

memancing 

penonton untuk 

dapat memperluas 

pemahaman agar 

dapat memaknai 

bagaimana 

buruknya sampah 

plastik bagi 

lingkungan. 

Dalam jurnal ini 

difokuskan pada 

mengulas apa yang telah 

seseorang atau sebuah 

organisasi lakukan. 

Penulis menggunakan 

analisis semiotik yang 

merupakan suatu ilmu 

atau metode analisis 

untuk memahami tanda. 

Sedangkan apa yang akan 

saya tulis adalah sebuah 

penelitian mengenai 

bagaimana upaya 

Greenpeace dalam 

menangani krisis iklim 

yang disebabkan oleh 

limbah plastik melalui 

jaringan 

transnasional advokasi. 

4.  Potensi 

Penggunaan 

Platform Sosial 

Media Guna 

Mengurangi 

Sampah Plastik 

di Lautan 

Indonesia 

Sapto 

Hermawan, Gatot 

Isnawanjati Budi 

Abiyudo. 

Persamaan 

pada jurnal ini 

ialah persamaan 

dalam pembahasan 

topik mengenai 

limbah plastik 

yang tela 

mencemari 

Perbedaan jurnal ini 

dengan penelitian penulis 

terletak pada fokus nya. 

Pada penelitian ini 

berfokus pada Potensi 

Penggunaan Platform 

Sosial Media Guna 

Mengurangi Sampah 
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Dalam menyusun sebuah penelitian, penulis menggunakan beberapa penelitian yang 

sudah ada sebelumnya dimana penelitian tersebut memiliki keterkaitan dan juga dapat 

menunjang penelitian ini. Pada jurnal pertama yang berjudul  “Upaya Greenpeace dalam 

mengurangi limbah plastik di Indonesia” dan di tulis oleh Yasmin Adhifah Sunardi, 

membahas upaya yang dilakukan Greenpeace dalam mengurangi limbah plastik yang ada di 

lingkungan di 

Indonesia. 

 

Plastik yang ada di lautan. 

Sementara fokus pada 

penelitian penulis adalah 

mengenai 

upaya  Greenpeace dalam 

menangani isu krisis 

iklim yang disebabkan 

oleh limbah plastik 

melalui jaringan advokasi 

transnasional. 

5.  Daur 

ulang sampah 

plastik sebagai 

mitigasi 

perubahan iklim. 

Eka Shofa 

Alkhajar, 

Agusniar Rizka 

Luthfia.  

Persamaan 

jurnal ini dengan 

penelitian penulis 

adalah kesamaan 

topik yang 

membahas 

mengenai limbah 

plastik sebagai 

salah satu faktor 

terjadinya krisis 

iklim. 

Perbedaan jurnal ini 

dengan penelitian penulis 

yakni penulis memfokus 

pada upaya Greenpeace 

dalam menangani krisi 

iklim yang disebabkan 

oleh limbah plastik 

melalui advokasi 

transnasional yang 

dilakukan oleh 

Greenpeace. Sementara 

pada jurnal ini lebih 

kepada peran anak muda 

dalam melakukan daur 

ulang sampah plastik 

sebagai mitigasi 

perubahan iklim. 
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Indonesia, dengan cara: (1) Melakukan riset atau penelitian tentang sampah plastik di beberapa 

lokasi di Indonesia untuk mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai masalah tersebut. (2) 

Bernegosiasi dengan perusahaan-perusahaan FMCG untuk mendesain ulang kemasan 

produknya dan menandatangani komitmen pengurangan penggunaan plastik sekali pakai. (3) 

Melakukan monitoring dan pengidentifikasian terhadap sampah plastik di pantai-pantai untuk 

mengetahui jenis dan merek sampah yang paling banyak ditemukan. (4) Melakukan sosialisasi 

kepada masyarakat tentang pentingnya mengurangi limbah plastik melalui kegiatan audit 

sampah bersama komunitas lokal. (5) Meluncurkan kampanye seperti #PantangPlastik untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap persoalan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan data sekunder yang 

diperoleh dari literatur, laporan, buku, dan situs web yang valid. Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan Teori Gerakan Sosial dan Organisasi Internasional sebagai alat analisis dalam 

studi tersebut. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis informasi 

yang ditemukan dalam penelitian, sedangkan data sekunder digunakan untuk mendukung 

temuan dan analisis yang dilakukan. Teori Gerakan Sosial dan Organisasi Internasional 

digunakan untuk memahami bagaimana Greenpeace bergerak dan berinteraksi dalam upaya 

mereka untuk mengurangi limbah plastik di Indonesia. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan di bahas oleh penulis adalah, sama-

sama membahas menganai upaya Greenpeace dalam mengurangi limbah plastik di Indonesia. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dibahas oleh penulis adalah penelitian 

ini berfokus pada upaya Greenpeace dalam mengurangi limbah plastik, sedangkan penulis 

membahas bagaimana upaya Greenpeace dalam menangani krisis iklim yang di sebabkan oleh 

limbah plastik.  

 Lalu pada jurnal kedua yang berjudul  “Peran Greenpeace dalam upaya sekuritisasi 

isu sampah plastik di Thailand” dan di tulis oleh Hidayat Chusnul Chotimah, Age 

Sulistyoningsih. Penelitian ini membahas peran Greenpeace dalam upaya sekuritisasi isu 

sampah plastik di Thailand. Greenpeace berperan sebagai aktor yang mencoba membawa isu 

polusi plastik kepada publik untuk diperbincangkan dan diperdebatkan, dengan harapan terjadi 

aksi yang dilakukan oleh masyarakat untuk menekan pemerintah dalam mengambil tindakan 

terkait isu tersebut. Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah analisis data 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara semi-terstruktur dan studi 

literatur. Narasumber yang diambil adalah Plastic Project Leader Greenpeace Thailand, 

Pichmol Rugrod. Selain itu, penulis juga menganalisis berbagai sumber literatur seperti karya 
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ilmiah, jurnal, surat kabar, dan internet sebagai data tambahan. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah metodologi kualitatif eksplanatif untuk menjelaskan upaya sekuritisasi isu 

lingkungan yang dilakukan oleh Greenpeace Thailand. 

Jurnal ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan penulis teliti, karena sama - 

sama membahas mengenai  upaya Greenpeace dalam menangani isu sampah/limbah Plastik. 

Dalam menangani isu ini, Greenpeace berperan sebagai securitizing actor yang mengangkat 

isu tersebut. Selain itu, Greenpeace juga berperan sebagai inisiator pertama kampanye anti 

plastik yang secara khusus menekankan pada perlunya tanggung jawab individu, pemerintah 

dan korporasi besar, khususnya industri plastik/kemasan, untuk melakukan perubahan dalam 

mengatasi permasalahan polusi plastik tersebut. Pada jurnal ini dan penelitian yang akan 

penulis lakukan juga memiliki kesamaan yakni membahas bagaimana Greenpeace sebagai 

NGO mampu mengupayakan aksi pada suatu isu. Perbedaan dalam jurnal ini, Greenpeace 

menangani isu sampah plastik di Thailand serrta lerbih diterkankan bahwa limbah plastik masurk 

kerdalam isur serkurritisasi dimana plastik masurk kerdalam katergori isur dysrurption of ercosysterm. 

Serdangkan pada pernerlitian yang akan saya terliti adalah saya akan mernganalisis urpaya 

Grerernperacer urnturk mernangani isur sampah/limbah plastik di Indonersia.  

 Pada jurrnal kertiga yang berjudul “Analisis Semiotika : Pesan Moral Lingkungan 

dalam Video Animasi The Reuse Revolution is Here Karya Greenpeace.” dan di turlis olerh 

Mohammad ridwan, Drs. Herry B Cahyono. Mermbahas merngernai persan moral lingkurngan yang 

terrkandurng dalam videro animasi "Ther Rerurser Rervolurtion Is Herrer" karya Grerernperacer. Pernerlitian 

ini mernggurnakan mertoder analisis sermiotik, khursursnya derngan pernderkatan dari Charlers 

Sanderrs Perircer. Derngan mernggurnakan mertoder ini, pernerliti mernganalisis tanda-tanda yang 

murncurl dalam videro animasi terrserburt urnturk mernginterrprertasikan persan moral lingkurngan yang 

diturjurkan kerpada perlakur indurstri pernghasil sampah serkali pakai dan konsurmern/masyarakat 

urmurm. Mertoder pernerlitian yang digurnakan adalah pernerlitian derskriptif-kuralitatif, di mana fokurs 

urtamanya adalah pada isi dan urraian dertail informasi yang terrdapat dalam videro animasi 

terrserburt. 

Perrsamaan dalam jurrnal ini, pernurlis merngurlas bagaimana Grerernperacer dalam karya nya 

merngkampanyerkan masalah lingkurngan yaitur limbah plastik. Grerernperacer mermburat videro ini 

karerna mernurrurtnya merlaluri videro kampanyer mermancing pernonton urnturk dapat mermperrluras 

permahaman agar dapat mermaknai bagaimana burrurknya sampah plastik bagi lingkurngan. 

Perrberdaan dalam jurrnal ini difokurskan pada merngurlas apa yang terlah serserorang ataur serburah 
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organisasi lakurkan. Pernurlis mernggurnakan analisis sermiotik yang merrurpakan suratur ilmur ataur 

mertoder analisis urnturk mermahami tanda. Serdangkan apa yang akan saya turlis adalah serburah 

pernerlitian merngernai bagaimana urpaya Grerernperacer dalam mernangani krisis iklim yang 

diserbabkan olerh limbah plastik merlaluri jaringan transnasional advokasi. 

Pada jurrnal kerermpat yang berrjurdurl “Potensi Penggunaan Platform Sosial Media Guna 

Mengurangi Sampah Plastik di Lautan Indonesia” dan di turlis olerh Sapto Herrmawan, Gatot 

Isnawanjati Burdi Abiyurdo. Mermerbahas sosial merdia derngan urpaya perngurrangan sampah 

plastik di laurtan, serrta problermatika yang terrkait. Hasil pernerlitian mernyoroti dampak positif 

pernggurnaan sosial merdia dalam merningkatkan kersadaran masyarakat dalam mermperrjurangkan 

perrlindurngan lingkurngan, khursursnya dalam mermerrangi masalah sampah plastik. Serlain itur, 

pernerlitian jurga mernyoroti berberrapa tantangan yang masih dihadapi dan perrlurnya perran proaktif 

permerrintah urnturk merngoptimalkan pernggurnaan sosial merdia dalam merndurkurng urpaya 

pernyerlamatan lingkurngan, terrurtama dalam kampanyer perngurrangan sampah plastik di laurtan 

merlaluri sosial merdia. Pernerlitian ini mernggurnakan mertoder pernerlitian hurkurm sosio-lergal yang 

mernggaburngkan jernis pernerlitian dogmatik derngan pernerlitian ermpirik. Pernderkatan kritik terori 

jurga digurnakan dalam analisis fernomerna pernggurnaan sosial merdia olerh masyarakat serbagai 

bernturk kerperdurlian terrhadap lingkurngan. 

Perrsamaan pada jurrnal ini ialah perrsamaan dalam permbahasan topik merngernai limbah 

plastik yang terla merncermari lingkurngan di Indonersia. Perrberdaan jurrnal ini derngan pernerlitian 

pernurlis terrlertak pada fokurs nya. Pada pernerlitian ini berrfokurs pada Poternsi Pernggurnaan Platform 

Sosial Merdia Gurna Merngurrangi Sampah Plastik yang ada di laurtan. Sermerntara fokurs pada 

pernerlitian pernurlis adalah merngernai urpaya  Grerernperacer dalam mernangani isur krisis iklim yang 

diserbabkan olerh limbah plastik merlaluri jaringan advokasi transnasional.  

Pada jurrnal kerlima yang berrjurdurl “Daur ulang sampah plastik sebagai mitigasi 

perubahan iklim” dan di turlis olerh Erka Shofa Alkhajar, Agursniar Rizka Lurthfia. Mermbahas 

terntang perntingnya perran rermaja dalam mitigasi perrurbahan iklim merlaluri aksi nyata serperrti 

merndaurr urlang sampah plastik. Hal ini dilakurkan urnturk merngurrangi ermisi gas rurmah kaca yang 

dihasilkan olerh sampah plastik serrta mermberrikan permahaman dan kerterrampilan kerpada rermaja 

dalam mernjaga lingkurngan dan merngurrangi dampak perrurbahan iklim. 

Perrsamaan jurrnal ini derngan pernerlitian pernurlis adalah kersamaan topik yang mermbahas 

merngernai limbah plastik serbagai salah satur faktor terrjadinya krisis iklim. Perrberdaan jurrnal ini 

derngan pernerlitian pernurlis yakni pernurlis mermfokurs pada urpaya Grerernperacer dalam mernangani 
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krisi iklim yang diserbabkan olerh limbah plastik merlaluri advokasi transnasional yang dilakurkan 

olerh Grerernperacer. Sermerntara pada jurrnal ini lerbih kerpada perran anak murda dalam merlakurkan 

daurr urlang sampah plastik serbagai mitigasi perrurbahan iklim. 

 

1.2 Kerangka Konseptual 

1.2.1  Environment Security 

Ernvironmernt Sercurrity merrurpakan Hurburngan antara lingkurngan dan keramanan manursia 

dan alam, dapat jurga di artikan serbagai kerberbasan dari kerrursakan lingkurngan dan 

kerlangkaan Su rmberr Daya Alam. Keramanan lingkurngan merrurpakan dimernsi pernting dari 

perrdamaian, keramanan nasional dan hak asasi manursia. Keramanan lingkurngan dapat 

merncergah Perrang & Konflik yang diakibatkan olerh kerlangkangaan SDA dan dergradasi 

Lingkurngan, Merncergah bahaya akibat perrang yang diakibatkan kerlangkaan & dergradasi, 

Merncergah Errosi Burmi merngakibatkan kerhilangan kerlangsurngan lingkurngan di masa derpan 

(Triwahyurni, n.d.). 

Kerrursakan lingkurngan mermiliki berrbagai dampak pada perrilakur para aktor yang terrlibat 

dan dapat berrperran serbagai alasan, permicur, targert, dan salurran konflik. Pernurrurnan kurantitas 

dan kuralitas surmberr daya, perrturmburhan perndurdurk yang perrturmburhan perndurdurk, dan aksers 

surmberr daya yang tidak merrata adalah perndorong dasar di balik merningkatnya risiko 

keramanan terrkait lingkurngan risiko keramanan yang terrkait derngan lingkurngan. Khursursnya 

surmberr daya terrbarurkan serperrti air terrbarurkan serperrti air dan tanah merrurpakan faktor 

pernting dalam masalah keramanan, terrurtama yang berrkaitan derngan kertidakstabilan dan 

migrasi antara danantara dan di dalam nergara ataur kawasan. Kerlangkaan surmberr daya tak 

terrbarurkan dapat mernyerbabkan kertidakstabilan dalam konterks interrnasional maurpurn dalam 

konterks nasional. 

Istilah keramanan lingkurngan merngacur pada berrbagai masalah yang dapat 

dikerlompokkan ker dalam tiga katergori urmurm: (1). Kerkhawatiran terntang dampak burrurk 

kergiatan manursia terrhadap lingkurngan. (2). Kerkhawatiran terntang dampak langsurng dan 

tidak dari berrbagai bernturk perrurbahan lingkurngan (terrurtama kerlangkaan dan dergradasi) yang 

murngkin diserbabkan olerh alam ataur manursia terrhadap keramanan nasional dan rergional. (3). 

Kerkhawatiran terntang kertidakamanan yang dialami individur dan kerlompok (dari komurnitas 

kercil hingga urmat manursia) yang diserbabkan olerh perrurbahan lingkurngan serperrti kerlangkaan 

air, polursi urdara, permanasan global, dan serbagainya. keramanan lingkurngan adalah kondisi 

di mana sisterm sosial berrinterraksi derngan sisterm erkologi sercara berrkerlanjurtan, sermura 
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individur mermiliki aksers yang adil dan masurk akal, yang adil dan wajar terrhadap barang-

barang lingkurngan, dan ada merkanismer urnturk merngatasi krisis dan konflik lingkurngan 

(Hurghers, 2018).   

Konserp Ernvirernmernt Sercurrity serjalan derngan topik yang akan di terliti karerna dalam 

pernerlitian yang diterliti mermbahas merngernai kerrursakan lingkurngan yang diakibatkan olerh 

pernurmpurkan sampah plastik yang mernjadi lmbah dan merngancam lingkurngan dan 

keramanan lingkurngan hidurp.  

 

1.2.2  Non-Governmental Organizations 

NGOS adalah organisasi formal derngan konstitursi ataur serperrangkat aturran, yang 

terrdaftar sercara rersmi sersurai derngan hurkurm inkorporasi terrmasurk otoritas pajak. NGOS 

mermiliki strurkturr merrerka serndiri yang diserpakati olerh sermura anggota yang merngaturr 

prosers perngambilan kerpurtursan. NGOS sercara institursional inderperndern dari permerrintah dan 

berroperrasi tanpa perngarurh nergara. Merrerka murngkin mernerrima dana dari surmberr 

permerrintah, tertapi merrerka burkan merrurpakan perrwakilan permerrintah. Sercara praktis, sifat 

dan tingkat kermandirian dari permerrintah adalah hurburngan dinamis antara permerrintah dan 

NGO. Indikator kurnci dari kermandirian adalah cara NGO merngerndalikan konstitursinya 

serndiri dan mermburat kerpurtursan terntang alokasi surmberr daya sersurai derngan visi, misi, dan 

turjuran merrerka. Serburah NGO yang mernjadi bagian dari permerrintah tidak dapat mermainkan 

perran advokasi dan perngarahan yang inderperndern dan derngan dermikian merniadakan sifat 

dasar NGOS. Turjuran NGOS adalah merncapai turjuran sosial. Olerh karerna itur, merrerka tidak 

terrlibat dalam produrksi komerrsial barang urnturk mernghasilkan kerurnturngan bagi 

anggotanya (Kurrurvila, 2015) 

Hal ini jurga yang terrgambarkan pada konserp LSM Grerernperacer serbagai NGO yang 

digurnakan serbagai aktor urtama di dalam pernerlitian pernurlis ini. Grerernperacer merrurpakan 

organisasi yang berrdiri serndiri dan tidak bolerh diinterrvernsi olerh permerrintah dalam 

kerbijakan apapurn yang merrerka burat urnturk organisasi merrerka, merrerka tidak perrnah maur 

diikurt serrtakan dalam urrursan permerrintahan karerna prinsip merrerka adalah organisasi yang 

berrdiri sercara inderperndern sama hal-nya derngan konserpsi NGO’S. di sini hanya serbagai 

perrantara ataur jermbatan antar aspirasi masyarakat derngan instansi permerrintah. 
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1.3 Asumsi Penelitian 

Anggapan dasar ataur asurmsi adalah serburah pradurga, perrkiraan, suratur perndapat ataur 

serburah kersimpurlan sermerntara yang berlurm dapat di burktikan kerbernarannya serhingga 

mermburturhkan suratur permburktian. Berrdasarkan permaparan di atas, maka pernurlis berrasurmsi 

dalam pernerlitian ini serbagai berrikurt :  

“Derngan adanya urpaya Grerernperacer Indonersia merlaluri kampanyer dan aksi dapat 

mernjadi langkah kercil urnturk mermbantur permerrintah dalam mernangani perncermaran 

limbah plastik yang mernyerbabkan banyak masalah lingkurngan, salah saturnya serperrti 

krisis iklim di Indonersia. ” 

 

1.4  Kerangka Analisis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Greenpeace Indonesia   

(Lembaga Suadaya Masyarakat) 

Upaya Greenpeace Indonesia  

dalam menangani Pencemaran 

Lingkungan akibat Limbah 

Plastik di Indonesia. 

Penggunaan Plastik sekali 

pakai 

Limbah Plastik 

di Indonesia 


